BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Penelitian
5.1.1. Uji Asumsi

Uji asumsi menggunakan uji linieritas dan uji normalitas. Uji asumsi
dilakukan untuk mengetahui penyebaran variabel mempunyai hubungan linier atau
tidak dan untuk mengetahui penyebaran variabel normal atau tidak. Uji asumsi
dilakukan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS)
Version 25 for Windows:

1. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas hubungan fanatisme dengan agresiverbal di media sosial

pada penggemar k-pop menunjukkan bahwa Finer=" 3,528 /dengan nilai

p<0,05 yang berarti kedua variabel mempunyai hubungan yang linier.

2. Uji Normalitas

Perhitungan  uji normalitas - meggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang

apabila sig.>0,05. maka persebaran ‘dianggap normal, apabila sebaliknya

persebaran dianggap tidak—normal. Penelitian yang meneliti seluruh

populasi persebarannya dianggap normal. Dengan meneliti menggunakan

studi populasi, maka persebaran-variabel adalah normal.
5.1.2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan uji asumsi. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS)
Version 25 for Windows. Teknik yang digunakan peneliti untuk menguiji hipotesis
adalah teknik korelasi product moment dari Pearson. Hasil uji hipotesis hubungan

fanatisme dengan agresi verbal di media sosial pada penggemar k-pop
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menunjukkan koefisien ry =0,252 dengan nilai p=0,033 (p<0,05). Hal itu
menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan adanya hubungan positif yang
signifikan dari hubungan fanatisme dengan agresi verbal di media sosial pada
penggemar k-pop. Semakin tinggi fanatisme maka akan semakin tinggi pula agresi
verbal di media sosial, begitu pula sebaliknya.

5.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis. yang telah dilakukan diperoleh hasil
koefisien ry =0,252 dengan nilai p=0,033 (p<0,05)-yang berarti hipotesis dalam
penelitian ini diterima dan ada hubungan positif yang signifikan antara fanatisme
dengan agresi verbal difmedia.sosial pada penggemar k-pop. Semakin tinggi
fanatisme,-maka akan semakin tinggi pula perilaku agresi verbal-di media sosial,
begitu pula sebaliknya, semakin rendah fanatisme, maka akan semakin rendah
pula perilaku agresi verbal di media sosial.

Dengan rasa antusias, cinta dan keterikatan emosiberlebihan yang dimiliki
oleh individu yang fanatis akan menimbulkan pemikiran bahwa hal yang mereka
yakini merupakan-hal yang paling benar adanya sehingga mereka akan cenderung
untuk membela “"dan mempertahankan-suatu kebenaran yang mereka yakini.
Segala tindakan dilakukan karena anggapan bahwa pemahaman merekalah yang
benar, sehingga segala wujud, kritik yang ditujukan pada keyakinannya adalah
sesuatu yang tidak diperkenankan (Supelli, 2011).

Perkinson (dalam Marimaa, 2011) mengatakan seseorang yang fanatik
selalu menyatakan bahwa segala ideologi, teori dan apa yang dikatakan itu adalah
benar adanya. Fanatisme dipandang sebagai penyebab menguatnya perilaku
kelompok yang menimbulkan perilaku agresif. Agresivitas adalah perilaku yang

dilakukan dengan tujuan menyakiti orang lain (Anderson & Huesmann, 2003).
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Pada penggemar k-pop, perilaku agresif terutama agresi verbal sudah
sangat banyak terjadi dengan saling menyerang dengan komentar jahat antara
fandom satu dengan yang lainnya dan bahkan menyerang idol yang bersangkutan,
merasa bahwa fandom yang menjadi naungannya itu selalu benar (Eliani, 2018).
Hal ini juga didorong oleh fanatisme, karena kecintaan yang berlebih yang
membuat beberapa orang seolah menutup mata tentang hal lainnya (Marimaa,
2011). Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan pengguna media sosial
yang aktif lebih memiliki"kesempatan untuk melakukan agresi verbal di media
sosial, dikarenakan sifat keterbukaan _yang dimiliki media;saesial menyebabkan
individu menjadi memiliki kebebasan untuk mengunggah opini mereka yang
cenderung-berisipenghinaan dalam media sosial (Tartila, 2013).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, sumbangan efektif yang
diperoleh dari penelitian ini'sebesar 6,39% yang berarti fanatisme mempengaruhi
agresi verbal di media sosial pada penggemar k-pop sebesar 6,39%, kemudian
sisanya. dipengaruhi faktor-faktor lainnya seperti pembelajaran agresi, faktor
lingkungan, sistem'saraf.otak, gen, frustasi, kemudian faktor sosial seperti frustasi,
provokasi langsung, agresi yang dipindahkan, dan pemaparan media, ada pula
faktor pribadi seperti pola perilaku A'dan B, bias atributional hostile, narsisme, dan
perbedaan gender.

Hal ini tentunya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eliani
(2018) yang menjelaskan jika adanya hubungan fanatisme dengan agresi verbal
di media sosial pada penggemar k-pop, maka semakin tinggi fanatisme akan
semakin tinggi pula perilaku agresi verbal di media sosial yang dirasakan dengan
nilai rxy=0,626 (p<0,05) dan sumbangan efektif sebesar 39%. Hal ini dikarenakan

seseorang yang memiliki perilaku fanatik karena kecintaan yang berlebih yang
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membuat beberapa orang seolah menutup mata tentang hal lainnya dan
menimbulkan perilaku agresi verbal sebagai bentuk ketidaksetujuan terhadap

pendapat orang lain.




